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ABSTRAK 
 

 

Pendirian bisnis fashion Malirah The Label dilatarbelangi oleh keresahan pribadi 
penulis dan orang-orang disekelilingnya yang berukuran cukup besar dalam mencari pakaian 
muslimah yang mengikuti perkembangan zaman namun tidak kehilangan nilai-nilai 
islaminya. Malirah The Label berlokasi di Kota Yogyakarta. Secara keseluruhan, produk 
Malirah The Label akan didistribusikan seara online dan offline.  

Pengembangan usaha Malirah The Label mencakup rencana pemasaran, operasional, 
keuangan, dan pengelolaan sumber daya manusia. Rencana pemasaran meliputi promosi 
menggunakan media sosial. Rencana operasional meliputi pembuatan ide desain produk, 
pemilihan bahan baku, dan pendistribusian kepada konsumen. Rencana keuangan yang akan 
dilakukan adalah pengelolaan dana. 

Beberapa masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan bisnis ini diantaranya 
implementasi bisnis yang tidak sesuai dengan estimasi waktu yang diagendakan, belum 
ditemukannya strategi marketing yang paling sesuai, serta keterbatasan modal yang ada. 

Laporan implementasi ini mencakup keseluruhan 12 bulan berlangsungnya usaha 
terhitung sejak ide gagasan bisnis dirancang. 
 

Kata Kunci : Rancang bangun bisnis, bisnis fashion, bisnis online, laporan implementasi 
bisnis, pengelolaan bisnis online 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. 

Dilansir dari Indonesia.go.id, persentase penduduk beragama Islam di Indonesia adalah 

87,2%. Dari total 270 juta penduduk, sekitar 207 juta diantaranya memeluk agama 

Islam. Dalam sektor ekonomi, konsumsi masyarakat Indonesia pada industri fashion 

khususnya busana muslim tergolong tinggi. Indonesia merupakan salah satu negara 

dengan angka pembelanjaan busana muslim terbesar di dunia. Berdasarkan The Global 

Islamic Economy Indicator (GIEI) 2021, Indonesia menduduki peringkat ketiga dalam 

pembelanjaan busana muslim terbesar di dunia. 

Busana muslim sendiri adalah rangkaian model pakaian yang disesuaikan dengan 

aturan dan syariat agama Islam. Adapun beberapa etika umum dari busana muslim 

yakni menutup aurat, longgar, dan tidak menampakkan lekuk tubuh. Tren busana 

wanita muslim dinilai berkembang cukup pesat. Namun, beberapa faktor seperti dari 

segi model, harga, kualitas, dan ukuran produk fashion lokal khususnya produk syar’I 

yang saat ini beredar di pasar Indonesia tergolong kurang variatif dan tidak memenuhi 

kebutuhan sandang secara menyeluruh untuk wanita muslimah di Indonesia.  

Dari segi kualitas, produk pakaian lokal yang beredar di Indonesia khususnya yang 

di komersialkan secara online cenderung bersaing secara harga, sehingga lebih 

mementingkan harga yang terjangkau dan harus mengorbankan kualitas produk. Desain 
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produk yang banyak beredar juga kurang variatif, banyak merek fashion lokal 

cenderung mengikuti tren dan takut tampil berbeda serta kurang memperhatikan 

identitas merek nya sendiri. Tidak ada salahnya mengikuti tren, namun tren tidak selalu 

bertahan lama dan siklusnya tergolong cepat 

Dari segi ukuran, pakaian merek lokal di Indonesia pada umumnya dijual dengan 

target pasar untuk orang dengan ukuran tubuh rata-rata Indonesia. Dikutip dari 

worldpopulationreview.com, Indonesia masuk dalam ranking 10 negara dengan tinggi 

badan terendah tahun 2023, dengan rata-rata tinggi badan wanita 154,3 cm dan tinggi 

badan pria 166,2 cm. Produk yang beredar di pasar pakaian Indonesia tergolong 

berukuran kecil sebab menyesuaikan ukuran tubuh rata-rata masyarkat Indonesia, 

sekalipun produk tersebut sudah dilabeli dengan size large atau bahkan extra large.  

Dalam beberapa situs, dijumpai bahwa perbandingan ukuran pakaian lokal 

(Indonesia) dengan ukuran Internasional cukup jauh berbeda. Untuk ukuran baju XL 

lokal yang umumnya beredar di pasaran adalah 48 cm x 64 cm. Sedangkan dibanding 

ukuran XL Internasional yang umumnya beredar adalah sekitar 51 cm x 67 cm. Dimana 

selisih ukuran tersebut cukup jauh, dan ukuran lokal cenderung tidak mewadahi untuk 

wanita dengan badan yang tergolong tinggi besar. 

Produk pakaian dengan ukuran besar (ukuran internasional) yang saat ini beredar di 

Indonesia, merupakan produk dari merek luar yang hadir ke pasar dalam negeri seperti 

merek Uniqlo. Dilansir dari uniqlo.com, size chart yang mereka gunakan ialah ukuran 

internasional dengan ukuran L 59 cm x 68,5 cm dan ukuran XL 62 cm x 70,5 cm. 

Ukuran tersebut sangat mewadahi untuk wanita dengan badan yang relatif besar dan 
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tinggi. Namun demikian, permasalahan dari produk merek luar adalah harga yang 

mereka tawarkan cukup mahal bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Harga produk 

dari merek Uniqlo untuk kategori pakaian formal lengan panjang wanita dibanderol 

dengan kisaran harga mulai Rp299.000. 

Dengan permasalahan yang ada, dan tingginya peluang penjualan produk pakaian  

wanita di Indonesia mendasari ide dirintisnya Malirah The Label. Hadirnya produk 

Malirah The Label diharapkan menjadi solusi produk fashion yang tepat bagi wanita 

Indonesia, khususnya wanita Indonesia dengan ukuran tubuh tergolong big size. Selain 

itu, adanya pakaian syar’i yang fashionable, Malirah The Label berharap dapat 

menggerakkan hati para muslimah muda untuk beralih menggunakan pakaian yang 

sesuai dengan syariat islam.  

Malirah The Label ingin menghadirkan produk dengan model yang terus berinovasi. 

Disamping itu produk Malirah juga akan mengedepankan kenyamanan, keunikan, dan 

kualitas produk tanpa menghilangkan identitas mereknya dan tetap mengedepankan 

fungsi utama dari pakaian syar’i. Namun demikian harga produk Malirah The Label 

akan ditargetkan untuk konsumen dengan golongan ekonomi menengah, sehingga 

harga yang dipatok tidak akan terlampau tinggi dan masih dapat dijangkau oleh 

sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Malirah The Label juga diharapkan dapat berkontribusi dalam mewujudkan 

keanekaragaman ukuran pakaian yang beredar di Indonesia, serta membuka mata 

industri pakaian lokal bahwa pasar di Indonesia juga terdapat wanita-wanita dengan 

ukuran diatas rata-rata wanita Indonesia pada umumnya. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah pengelolaan keuangan yang efektif dalam bisnis fashion yang sedang 

dirintis? 

b. Bagaimanakah upaya yang dapat dilakukan agar suatu bisnis fashion dapat terus 

berinovasi? 

c. Bagaimanakah proses pemasaran yang efektif untuk bisnis fashion di era industri 4.0? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

a. Dapat mengetahui pengelolaan keuangan yang efektif dalam bisnis fashion yang sedang 

dirintis. 

b. Dapat mengetahui upaya yang dapat dilakukan agar suatu bisnis fashion dapat terus 

berinovasi dan tidak mati zaman. 

c. Dapat mengetahui pemasaran yang efektif untuk bisnis fashion di era industri 4.0. 

1.4 Manfaat 

Dengan hadirnya produk dari Malirah The Label ini diharapkan dapat mempermudah 

serta memenuhi kebutuhan pakaian yang simpel, modis, serta tetap berada dalam ranah 

pakaian muslimah bagi wanita Indonesia khususnya yang memiliki tinggi badan diatas rata-

rata orang Indonesia.  
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1.5 Ruang Lingkup 

Kegiatan yang dilakukan Malirah The Label mulai dari proses pemilihan desain 

produk, pengadaan bahan yang kemudian diserahkan kepada konveksi sekaligus desain 

produknya. Kemudian usai produk selesai diproduksi, Malirah The Label melakukan 

pemasaran dan penjualan produk kepada masyarakat melalui online shopping.  

1.6 Sistematika Laporan 

1.6.1 Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan akan menjelaskan tentang latar belakang pendirian 

Malirah The Label, rumusan masalah, tujuan, manfaat,  serta ruang lingkup. 

1.6.2 Perancangan Bisnis 

 Pada bagian perancangan bisnis akan berisi rancangan-rancangan dalam 

pelaksanaan bisnis Malirah The Label yang akan mencakup profil perusahaan, model 

bisnis, aspek operasi, aspek pasar dan pemasaran, aspek organisasi dan SDM, aspek 

keuangan, serta analisis risiko dan strategi keluar. 

1.6.3 Laporan Pelaksanaan Kegiatan 

 Pada bagian laporan pelaksanaan kegiatan berisi laporan realisasi bisnis yang telah 

dijalankan yang dilaporkan berdasarkan masing-masing aspek. 

1.6.4 Identifikasi dan Penyelesaian Masalah 

 Identifikasi dan penyelesaian masalah berisi hasil evaluasi permasalahan yang 

terjadi selama bisnis dijalankan. Dilanjutkan dengan tinjauan teoritis yang akan 

membantu penulis dalam menentukan penyelesaian dari masalah yang dihadapi, serta 

keberlangsungan dari bisnis yang dijalankan 
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1.6.5 Kesimpulan dan Rekomendasi 

 Kesimpulan dan rekomendasi berisi hasil yang didapatkan selama proses bisnis 

yang dijalankan serta rekomendasi bagi pelaku bisnis serupa yang selanjutnya. 

1.6.6 Daftar pustaka 

 Daftar pustaka berisi sumber rujukan yang digunakan dalam penyusunan laporan 

akhir ini. 

1.6.7 Lampiran 

 Dalam lampiran akan dicantumkan foto-foto selama kegiatan rancang bangun bisnis 

dijalankan. 
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BAB II 

PERANCANGAN BISNIS 

 

2.1 Profil Perusahaan 

2.1.1 Nama Perusahaan : Malirah The Label 

2.1.2 Lokasi    

Malirah The Label berlokasi di Yogyakarta, Indonesia. Semua produk Malirah The 

Label juga di produksi di Yogyakarta. 

2.1.3 Logo  

 Logo perusahaan Malirah The Label ada 3 macam, yakni sebagai berikut :    

 

Gambar 2. 1 Logo perusahaan 
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Gambar 2. 2 Logo perusahaan 

 

2.1.4 Visi  

Visi dari Malirah The Label adalah sebagai berikut :   

- Menghadirkan produk yang selaras dengan zaman namun tetap mengutamakan  

fungsi pakaian dalam islam serta mewadahi ukuran tubuh yang besar dalam 

produk-produk syariah. 

Gambar 2. 3 Label produk 
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- Mengubah stigma masyarakat bahwa berpakaian sesuai syariat Islam adalah hal 

yang kuno. 

2.1.5 Misi  

 Misi dari Malirah The Label adalah sebagai berikut :   

- Terus mengembangkan model sehingga mengikuti tren namun memiliki 

keunikan produk. 

- Tidak menghilangkan nilai islami dalam setiap produk sehingga tetap syar’i. 

- Mengembangkan ukuran yang dapat dijangkau oleh orang yang cenderung “big 

size” yang umumnya kesulitan dalam mencari pakaian syar’i. 

2.1.6 Produk  

Produk yang dikeluarkan oleh Malirah The Label merupakan pakaian syar’i 

dengan model yang mengikuti perkembangan zaman sehingga tidak kuno. Namun 

demikian, tiap produk dari Malirah memiliki keunggulan dan keunikan. Malirah 

The Label mengadopsi beberapa tren dalam dunia fashion, kemudian dikreasikan 

sedemikian rupa sehingga menciptakan keunggulan dan keunikan produk. Adapun 

keunggulan dan keunikan yang ditawarkan dapat berupa bahan, model, atau 

keunikan lain menyesuaikan kebutuhan. 

2.1.7 Konsep Bisnis 

Malirah The Label akan memperjualbelikan produk syar’i dengan desain 

yang unik minimalis juga jangkauan ukuran yang mencakup ukuran besar. Tabel 

ukuran dari produk Malirah The Label akan disesuaikan untuk muslimah yang 

memiliki tipe ukuran tubuh big size. 
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Produk akan dijual dan dipasarkan secara online. Toko online Malirah The 

Label dapat dijumpai di beberapa platform seperti Shopee dan Instagram. 

 

Gambar 2. 4 Akun Instagram Malirah The Label 

 

Gambar 2. 5 Akun Shopee Malirah The Label 

 

Malirah The Label akan bekerja sama dengan konveksi lokal sehingga turut 

berkontribusi dalam memajukan UMKM lokal khususnya di wilayah 
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D.I.Yogyakarta. Untuk bahan baku sendiri, kami memilih dengan kualitas optimal 

untuk menghasilkan pakaian yang nyaman digunakan. Hal tersebut juga ditunjang 

dengan model atau desain baju yang nyaman pula. 

Malirah The Label juga ingin memulai gerakan lebih ramah lingkungan 

dengan meminimalisir penggunaan plastik dalam pengiriman barang. Sehingga opsi 

lain yang digunakan Malirah The Label ialah penggunaan paper bag untuk 

pengiriman dalam kota dan penggunaan plastik ramah lingkungan untuk pengiriman 

luar kota. 

 

2.2 Model Bisnis 

2.2.1 Value Proposition 

Value proposition secara sederhana ialah alasan mengapa pelanggan perlu 

memilih suatu produk atas produk lain. Dalam hal ini, Malirah The Label 

menawarkan value proposition berupa penyediaan pakaian berdesain simple dan 

unik dengan ukuran yang ramah bagi wanita Indonesia yang memiliki tinggi badan 

diatas rata-rata tinggi wanita Indonesia. 

2.2.2 Customer Segments 

Customer segments dari produk Malirah The Label ialah wanita muslimah 

dengan tinggi badan diatas 165 cm, dengan kisaran usia antara 20-29 tahun. Hal ini 

selaras dengan karakteristik fashion wanita dengan kisaran usia tersebut yang 

cenderung berbusana mengikuti arus zaman. Dengan klasifikasi segmen tersebut, 
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Malirah The Label menargetkan sekitar 7,9% dari total 275,77 juta penduduk 

Indonesia. 

2.2.3 Customer Relationship 

Customer relationship merupakan upaya paling efektif yang dapat dilakukan 

suatu perusahaan untuk mendekati calon customernya. Dalam hal ini, Malirah The 

Label melakukan beberapa upaya diantaranya : 

a. Diskon atau potongan harga 

Penawaran potongan harga pada beberapa keadaan, seperti hari raya, payday 

sale,  tanggal kembar, dan hari ulang tahun. Selain itu dapat juga berupa 

potongan harga untuk produk di pembelian selanjutnya. 

b. Menyediakan wadah untuk konsumen memberikan feedback 

Feedback dari konsumen sangat berguna untuk membangun perusahaan 

menjadi lebih baik lagi. Dengan terbuka akan feedback, konsumen akan merasa 

lebih dihargai sehingga sangat memungkinkan konsumen untuk menjadi 

pelanggan setia 

c. Menyediakan informasi terkait fashion  

Dengan menyediakan informasi terkait fashion seperti ide padu padan outfit, 

jenis kain dalam suatu produk, dan lain sebagainya sebagai upaya mendekati 

calon customer. Dengan demikian customer akan merasa konten yang 

dibagikan toko Malirah The Label juga memberi manfaat bagi mereka. 

2.2.4 Channels 
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Channels merupakan media atau sarana yang digunakan untuk menjangkau 

konsumen. Melihat potensi online shopping dan media sosial saat ini yang sangat 

tinggi, tentu akan sangat menguntungkan untuk menjadi wadah promosi dan 

penjualan produk. Disamping potensi yang tinggi, promosi dan penjualan melalui 

online platform tergolong memakan biaya yang cukup rendah dibandingkan 

promosi dan penjualan melalui offline. Berdasarkan hal tersebut, Malirah The Label 

nantinya akan memanfaatkan media sosial untuk menjangkau konsumen. Adapun 

online shopping dan media sosial yang digunakan Malirah The Label antara lain 

tiktok, instagram, dan shopee. 

2.2.5 Key Activities 

Kegiatan utama yang dilakukan Malirah The Label dimulai dari penentuan 

desain, produksi bahan mentah (kain) menjadi barang siap pakai berupa pakaian 

wanita, serta penjualan kepada konsumen. 

2.2.6 Key Resources 

a. Sumber daya manusia 

Sumber daya manusia merupakan key resources yang penting. Loyalitas 

karyawan akan sangat mendukung keberhasilan suatu perusahaan. Malirah The 

Label akan berupaya mengoptimalkan pengembangan sumber daya manusia 

yang ada sehingga akan menjadi asset yang berguna di masa depan. 

b. Supplier 
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 Pemasok atau supplier merupakan sumber daya penting sebab 

mempertimbangkan sulitnya mencari pemasok yang menjual bahan berkualitas 

tinggi namun dengan harga yang lebih rendah. 

2.2.7 Key Partners 

a. Ekspedisi  

Perusahaan yang melakukan bisnis secara online tentu perlu untuk menjalin 

hubungan dengan ekspedisi. Ekspedisi memegang peran penting dalam 

distribusi barang hasil produksi yang terjual secara online. Adapun beberapa 

ekspedisi yang akan dijalin kerjasama bersama Malirah The Label seperti JNE, 

J&T, Anteraja, dan Sicepat. 

b. Influencer  

Influencer adalah orang atau kelompok yang memiliki pengaruh sosial yang 

tinggi. Influencer marketing merupakan salah satu strategi marketing yang 

cukup berpengaruh dalam pengenalan dan penjualan produk. Influencer 

marketing nantinya akan mengajak influencer untuk bekerja sama dalam 

meningkatkan awareness dan pengetahuan akan produk yang dijual, yang 

dengan demikian sangat memungkinkan untuk meningkatkan penjualan 

produk. Namun demikian, pemilihan influencer harus disesuaikan dengan 

target pasar dari produk yang dijual agar strategi influencer marketing dapat 

berjalan dengan efektif.  

c. Konveksi   
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Konveksi yang kompeten merupakan sumber daya penting sebab hasil 

produksi nantinya juga bergantung pada konveksi. Dengan konveksi yang 

kompeten, kualitas jahitan pada pakaian dan hijab yang diproduksi akan lebih 

optimal. 

2.2.8 Cost Structure 

Cost structure dari Malirah The Label ialah value driven. Value driven 

berarti Malirah The Label berfokus pada nilai produk yang ditawarkan. Dalam hal 

ini Malirah The Label menghadirkan nilai pada desain produk yang unik serta 

ukuran pakaian yang mewadahi ukuran besar. 

2.2.9 Revenue Streams 

Sumber pendapatan utama Malirah The Label diperoleh dari penjualan produknya. 

 

2.3 Aspek Operasi 
A. Back Stage 

Kegiatan dalam cakupan Back stage merupakan kegiatan operasi belakang 

panggung atau melampaui apa yang bisa dilihat oleh pelanggan. Dalam hal ini, kegiatan 

yang dilakukan Malirah The Label meliputi pengelolaan desain, pembelian bahan baku, 

proses produksi, pengelolaan persediaan, dan pengemasan produk. 

Pengelolaan desain dilakukan guna mendapatkan produk sesuai gambaran yang 

diinginkan. Usai melakukan pengelolaan desain, kemudian dilakukan pemilihan dan 

pembelian bahan baku atau kain yang sesuai. Kemudian dilanjutkan dengan proses 

produksi. Dalam tahapan ini, kain dan desain akan diserahkan kepada konveksi untuk 
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diolah menjadi pakaian siap pakai. Kemudian kegiatan back stage selanjutnya ialah 

pengelolaan persediaan, dimana pakaian yang telah diproduksi dan belum laku dijual akan 

dikelola sesuai dengan jenisnya untuk memudahkan proses pengemasan produk. 

Dikarenakan Malirah The Label melakukan penjualan secara online maka produk Malirah 

The Label akan didistribusikan ke seluruh Indonesia melalui kurir/jasa pengiriman barang. 

B. Front Stage 

Front stage atau depan panggung adalah cakupan kegiatan yang dapat dilihat oleh 

pelanggan. Kegiatan depan panggung yang dapat dilihat oleh pelanggan Malirah The 

Label ialah kegiatan pengiklanan/promosi produk. 

Kegiatan pengiklanan/promosi produk Malirah The Label dilakukan secara online 

melalui social media Malirah The Label. Semua orang dapat mengakses iklan tersebut 

dengan membuka social media mereka. Adapun platform yang digunakan oleh Malirah 

The Label dalam mengiklankan produknya antara lain melalui instagram dan tiktok. 

 

2.4 Aspek Pasar dan Pemasaran 

2.4.1 Aspek Pasar 

Rata-rata tinggi badan wanita Indonesia dilansir dari insider.com (2023) ialah 

152,8 cm. Namun demikian banyak wanita Indonesia dengan tinggi badan diatas rata-

rata tersebut yang merasa sulit mencari pakaian yang sesuai untuk tinggi badan mereka. 

Kerapnya beredar di pasar Indonesia hanya pakaian untuk tinggi badan maksimal 

165cm, dimana untuk tinggi badan diatas 165 cm pakaian tersebut sudah tergolong 

terlalu pendek. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, total penduduk Indonesia per 2022 

adalah 275,77 juta penduduk dengan pengerucutan target pasar kami adalah penduduk 

wanita usia 20-29 tahun, target pasar Malirah The Label sekitar 7,9% dari total 

penduduk atau sekitar 21 juta. 

Tingkat persaingan dari produk Malirah The Label tergolong tidak terlalu 

tinggi. Banyak produk fashion local brand yang beredar di pasar Indonesia, akan tetapi 

yang mayoritas hanya untuk wanita dengan ukuran rata-rata.  

Produk Malirah The Label akan dipasarkan secara online dan dapat 

didistribusikan ke seluruh wilayah di Indonesia. Nantinya setelah penyesuaian berbagai 

hal dan persiapan yang matang, secepatnya produk Malirah The Label juga akan dapat 

didistribusikan ke Luar Negeri.  

Atas paparan diatas, pasar Malirah The Label dinilai cukup menjanjikan. Hal 

ini berkaitan dengan diperkirakan akan tingginya permintaan yang disebabkan masih 

minimnya produk yang dapat fit untuk ukuran yang cenderung besar yang beredar di 

Indonesia. 

2.4.2 Aspek Pemasaran 

1. Segmentation, Targeting, Positioning 

Segmentation Targeting Positioning atau STP adalah merupakan rangkaian 

proses dalam penetapan strategi bisnis. STP berarti proses mengategorikan, membidik 

pasar yang diinginkan, lalu memosisikan pemasaran bisnis dibandingkan pesaing. 

a. Segmentation 
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Segmentation atau segmentasi merupakan proses mengkategorikan, 

mengklasifikasikan, menggolongkan semua target potensial produk. Segmentasi 

dari produk Malirah The Label ialah wanita muslimah dengan tinggi badan diatas 

165cm. Dengan kisaran usia antara 19-29 tahun. Perkiraan usia ini didasarkan pada 

model/gaya pakaian yang akan diperjualbelikan oleh Malirah The Label yang 

menyesuaikan tren pakaian terkini. Dalam hal harga, Malirah The Label mematok 

harga yang masih cukup terjangkau untuk semua kalangan. 

b. Targeting 

Targeting merupakan hasil dari evaluasi segmentasi produk yang telah 

ditentukan sebelumnya. Berdasarkan segmentasi bisnis diatas, target produk 

Malirah The Label secara spesifik menyasar pada wanita muslimah dengan tinggi 

diatas 165 cm. 

c. Positioning 

Positioning adalah proses pemasaran yang bertujuan memberi kesan atau 

pandangan dari suatu segmen pasar terhadap produk yang dipasarkan. Dalam segi 

positioning, produk Malirah The Label menempatkan diri sebagai produk pakaian 

islami dengan harga yang terjangkau untuk wanita dengan tubuh yang cenderung 

tinggi. 

 

2. Marketing Mix 

Marketing mix atau bauran pemasaran ialah serangkaian kegiatan, tindakan, atau 

taktik yang digunakan perusahaan untuk memasarkan merek atau produknya di pasar. 
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Adapun bauran pemasaran mengacu pada 4P yakni product (produk), price (harga), 

promotion (promosi), place (tempat). 

a. Product 

Seperti yang sudah dijelaskan, produk yang ditawarkan oleh Malirah The 

Label adalah pakaian untuk muslimah. Pakaian ini merupakan pakaian syar’i yang 

didesain sedemikian rupa agar modis dan mengikuti perkembangan zaman, 

sehingga tidak terkesan kuno. Adapun pakaian yang akan diproduksi oleh Malirah 

The Label berupa baju, celana, rok, abaya, dan jilbab.  

b. Price 

Harga jual produk Malirah The Label yang ditetapkan berdasarkan HPP 

tiap produk. Untuk itu Malirah The Label menentukan harga jualnya sekitar 130-

135% dari HPP.  Harga tersebut memperhitungkan keuntungan dan beberapa biaya 

lain, seperti biaya administrasi untuk online marketplace. 

Malirah The Label lebih mengutamakan kualitas dari produk, sehingga 

untuk harga produk tidak bisa terlalu ditekan. Namun demikian untuk range harga 

sendiri, Malirah The Label tetap menyesuaikan target market yakni muslimah 

dengan usia 19-29 tahun dan perekonomian tingkat menengah.  

c. Promotion 

Promosi yang dilakukan Malirah The Label akan lebih mengutamakan 

promosi online. Promosi online tersebut menggunakan media sosial seperti 

instagram dan tiktok. Malirah The Label akan bekerja sama dengan influencer 

untuk memperkenalkan produk. Selain dengan influencer, opsi lain yang akan 
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dilakukan Malirah The Label adalah melakukan promosi melalui online 

advertising.  

d. Place  

Penjualan produk Malirah The Label akan dilakukan di online marketplace 

seperti tiktok shop dan shopee. Berkaitan dengan offline store, Malirah The Label 

akan menghadirkan offline store setelah melalui masa rintisan. Hal ini dikarenakan 

pendirian offline store dinilai akan memakan sangat banyak biaya, dimana biaya 

tersebut diperhitungkan lebih utama dialihkan pada peluncuran produk terlebih 

dahulu. 

 

2.5 Aspek Organisasi dan SDM 

Struktur organisasi merupakan salah satu unsur penting dalam suatu perusahaan. Hal ini 

berkaitan dengan peran struktur organisasi untuk mengatur hubungan antar unit kerja, 

melakukan koordinasi, serta pembagian wewenang dan tugas agar terlaksana dengan efektif. 

Dalam masa pengembangan ini, struktur organisasi Malirah The Label cenderung ramping dan 

fleksibel. Komponen dari struktur organisasi Malirah The Label meliputi pimpinan usaha, 

manajer pemasaran dan operasional, serta manajer keuangan. Adapun posisi-posisi tersebut 

akan diduduki oleh penggagas berdirinya Malirah The Label, yakni Cucuk Suratningsih 

Rahayu dan Nabila Nurmalita dengan susunan struktur sebagai berikut :  
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Tabel 2. 1 Struktur perusahaan 

 

 
2.6 Aspek Keuangan 

2.6.1 Sumber dan Penggunaan Dana  

Modal awal Malirah The Label diperoleh dari setoran awal tim manajemen 

yang merupakan pemilik dari Malirah The Label. Modal awal Malirah The Label 

difokuskan untuk melakukan produksi pertama dengan jumlah total Rp5.000.000.  
 

Tabel 2. 2 Rincian sumber dana 

Modal 

Sumber Porsi Jumlah 

Modal pribadi 100% Rp5.000.000  

Total  100% Rp5.000.000 

Adapun estimasi rincian penggunaan dana Malirah The Label ialah sebagai 

berikut:  

a. Biaya produksi sample   : Rp260.000 

b. Pembelian kain sample   : Rp417.000 

c. Biaya produksi massal   : Rp1.752.000 

Pimpinan Usaha
Cucuk Suratningsih R

Manajer Pemasaran 
dan Operasional
Nabila Nurmalita

Manajer Keuangan
Cucuk Suratningsih R
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d. Pembelian peralatan foto katalog : Rp300.000 

e. Pencetakan label produksi  : Rp50.000 

f. Pembelian kebutuhan packaging : Rp80.000 

g. Pencetakan stampel   : Rp120.000 

h. Kas      : Rp2.021.000 

Total : Rp5.000.000 

 

2.6.2 Harga Pokok Produksi 

Total biaya produksi satuan : biaya bahan baku + biaya konveksi + biaya  

packaging 

: Rp91.000 + Rp55.000 + Rp4.000 

: Rp150.000 

Per produksi jumlah minimal produk 12 pcs 

Total biaya produksi   : Rp150.000 x 12pcs  

 : Rp1.800.000 

2.6.3 Harga jual produk 

Produk Malirah The Label dibanderol dengan harga kisaran 135% dari harga 

pokok produksi, yakni Rp199.000, dengan target peningkatan penjualan sekitar 30% 

pertahun. 
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2.6.4 Rancangan laporan laba rugi tahun pertama 

Laporan Laba Rugi Malirah The Label 

Tahun ke-1 

 

 

  

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Pendapatan              

Penjualan Rp0 Rp0 Rp995 Rp1.393 Rp1.791 Rp2.189 Rp2.587 Rp2.985 Rp3.383 Rp3.781 Rp4.179 Rp4.577 
Potongan 
penjualan Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Total 
pendapatan 
penjualan Rp0 Rp0 Rp995 Rp1.393 Rp1.791 Rp2.189 Rp2.587 Rp2.985 Rp3.383 Rp3.781 Rp4.179 Rp4.577 

HPP             
Persediaan 

awal Rp0 Rp0 Rp1.800 Rp1.050 Rp1.800 Rp2.250 Rp2.400 Rp4.050 Rp3.600 Rp4.650 Rp5.400 Rp4.050 
Pembelian  Rp0 Rp1.800 Rp0 Rp1.800 Rp1.800 Rp1.800 Rp3.600 Rp1.800 Rp3.600 Rp3.600 Rp1.800 Rp0 

Barang 
tersedia 

untuk dijual Rp0 Rp1.800 Rp1.800 Rp2.850 Rp3.600 Rp4.050 Rp6.000 Rp5.850 Rp7.200 Rp8.250 Rp7.200 Rp4.050 
Persediaan 

akhir Rp0 Rp1.800 Rp1.050 Rp1.800 Rp2.250 Rp2.400 Rp4.050 Rp3.600 Rp4.650 Rp5.400 Rp4.050 Rp600 
Harga pokok 

penjualan Rp0 Rp0 Rp750 Rp1.050 Rp1.350 Rp1.650 Rp1.950 Rp2.250 Rp2.550 Rp2.850 Rp3.150 Rp3.450 
Beban             

Beban gaji  Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0  
Beban iklan Rp0 Rp0 Rp0 Rp150 Rp0 Rp150. Rp0 Rp150 Rp0 Rp150 Rp0 Rp150 
Total beban Rp0 Rp0 Rp0 Rp150 Rp0 Rp150 Rp0 Rp150 Rp0 Rp150 Rp0 Rp150 

Laba operasi Rp0 Rp0 Rp245 Rp193 Rp441 Rp389 Rp637 Rp585 Rp833 Rp781 Rp1.029 Rp977 

Tabel 2. 3 Laporan Laba Rugi Malirah The Label (dalam ribu rupiah) 
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2.6.5 Rancangan laporan arus kas tahun pertama 

Laporan Arus Kas Tahun ke-1 

Malirah The Label 

Tabel 2. 4 Rancangan Laporan arus kas tahun pertama (dalam ribu rupiah) 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Aktivitas 
operasional 

            

Kas terakhir Rp0 Rp5.000 Rp2.523 Rp3.268 Rp2.711 Rp2.702 Rp2.941 Rp1.928 Rp2.963 Rp2.746 Rp2.777 Rp5.156 

Penjualan Rp0 Rp0 Rp995 Rp1.393 Rp1.791 Rp2.189 Rp2.587 Rp2.985 Rp3.383 Rp3.781 Rp4.179 Rp4.577 

Potongan 
penjualan Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Pembelian 
persediaan 
barang dagang 

Rp0 -Rp1.800 Rp0 -Rp1.800 -Rp1.800 -Rp1.800 -Rp3.600 -Rp1.800 -Rp3.600 -Rp3.600 -Rp1.800 Rp0 

Piutang Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Perlengkapan Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Beban gaji Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Beban iklan Rp0 Rp0 Rp0 -Rp150 Rp0 -Rp150 Rp0 -Rp150 Rp0 -Rp150 Rp0 -Rp150 

Arus kas 
aktivitas 
operasional 

Rp0 Rp3.200 Rp3.518 Rp2.711 Rp2.702 Rp2.941 Rp1.928 Rp2.963 Rp2.746 Rp2.777 Rp5.156 Rp9.583 

Aktivitas 
investasi 

            

Peralatan Rp0 -Rp677 -Rp250 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 
Arus kas 
aktivitas 
investasi 

 

Rp0 

 

-Rp677 

 

-Rp250 

 

Rp0 

 

Rp0 

 

Rp0 

 

Rp0 

 

Rp0 

 

Rp0 

 

Rp0 

 

Rp0 

 

Rp0 

Aktivitas 
pendanaan             

Penambahan 
modal Rp5.000 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 RP0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Pembayaran 
hutang Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Arus kas 
aktivitas 
pendanaan 

 

Rp5.000.

000 

 

Rp0 

 

Rp0 

 

Rp0 

 
Rp0 

 
Rp0 

 
RP0 

 
Rp0 

 
Rp0 

 
Rp0 

 
Rp0 

 
Rp0 

Total kas Rp5.000 Rp2.523 Rp3.268 Rp2.711 Rp2.702 Rp2.941 Rp1.928 Rp2.963 Rp2.746 Rp2.777 Rp5.156 Rp9.583 
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Laporan Arus Kas Tahunan 

Malirah The Label 

 

Tabel 2. 5 Rancangan laporan arus kas tahun ke-1 sampai dengan tahun ke-4 

 

 

 Tahun ke 1  Tahun ke 2 Tahun ke 3 Tahun ke 4 
Aktivitas 
operasional     
Kas terakhir Rp0 Rp9.583.000 Rp6.483.000 Rp6.323.000 

Penjualan Rp27.860.000 Rp39.800.000 Rp51.740.000 Rp63.680.000 
Potongan 
penjualan 0 Rp0 Rp0 Rp0 
Pembelian 
persediaan barang 
dagang  -Rp21.600.000 -Rp30.000.000 -Rp39.000.000 -Rp48.000.000 

Piutang Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Perlengkapan Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Beban gaji Rp0 -Rp12.000.000 -Rp12.000.000 -Rp12.000.000 

Beban iklan -Rp750.000 -Rp900.000 -Rp900.000 -Rp900.000 
Arus kas aktivitas 

operasional Rp5.510.000 Rp6.483.000 Rp6.323.000 Rp9.103.000 

aktivitas investasi     
Peralatan -Rp927.000 Rp0 Rp0 Rp0 

Arus kas aktivitas 
investasi -Rp927.000 Rp0 Rp0 Rp0 

Aktivitas 
pendanaan     
Modal awal Rp5.000.000    
Penambahan 
modal Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 
Pembayaran 
hutang Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Arus kas aktivitas 
pendanaan Rp5.000.000 Rp0 Rp0 Rp0 

Total kas  Rp9.583.000 Rp6.483.000 Rp6.323.000 Rp9.103.000 
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2.6.5 Net Present Value  

 

 

 

Dengan asumsi nilai discount rate sebesar 5%, berdasarkan justifikasi angka rata-

rata inflasi per tahun maka NPV nya adalah sebagai berikut:  

NPV  : !"#.%&'.(((
(*+%%)!

 + !"../&'.(((
(*+%%)"

 + !"..'0'.(((
(*+%%)#

 + !"#.*('.(((
(*+%%)$

 – Rp5.000.000 

: (Rp9.126.666 + Rp5.880.272 + Rp5.462.000 + Rp7.489.060) – Rp5.000.000 

: Rp22.958.043 

 

2.6.6 Payback Period  

Tabel 2. 6  Rancangan akumulasi arus kas  4 tahun pertama 

Tahun ke    Arus kas   Akumulasi arus kas  

0 -Rp     5.000.000  -Rp            5.000.000  

1 Rp 9.583.000  Rp            4.583.000  

2  Rp     6.483.000   Rp          11.066.000  

3  Rp     6.323.000   Rp          17.389.000  

4  Rp     9.103.000   Rp          26.492.000  
 

 

 

   Payback period : 0 tahun + 
%.(((.(((
#.%&'.(((

  x 1 tahun  

      :  0,52 tahun (kurang lebih 6 bulan) 

Payback period : a+ 1
2
 x 1 tahun 

NPV : ∑ !"
($%&)!

 – ICO 

Gambar 2. 6 Net Present Value Formula 
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2.7 Analisis Risiko dan Strategi Keluar 
2.7.1 Analisis Risiko 

Risiko yang dimungkinkan akan terjadi disebabkan oleh adanya persaingan ketat 

dalam industry fashion baik secara online maupun offline. Persaingan ketat tersebut 

akan menyebabkan penurunan penjualan produk yang akan berdampak kerugian bagi 

perusahaan. Risiko lain yang dimungkinkan ada ialah kenaikan harga bahan baku. 

2.7.2 Strategi Keluar 

 Dalam menghadapi risiko yang akan terjadi, dibutuhkan adanya strategi untuk 

meminimalisir jumlah kerugian yang ada. Pada risiko yang telah dianalisis, strategi 

keluar yang dapat dilakukan pertama ialah meningkatkan kualitas produk dan 

mengoptimalkan quality check sebelum produk turun ke tangan konsumen. Strategi 

yang kedua ialah dengan meningkatkan promosi yang dapat menarik konsumen. 

Promosi dapat dilakukan dengan mengikuti perkembangan teknologi yang ada dan 

menyesuaikannya dengan produk yang dijual. Khususnya dalam promosi secara online 

dapat dioptimalisasi penggunaan social media dengan metode pemasaran yang tepat 

agar konsumen dapat memiliki ketertarikan pada produk yang dijual. Tak kalah dengan 

kualitas produk, kualitas foto, video, maupun konten promosi juga harus diperhatikan. 
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BAB III 

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1 Profil Bisnis 

3.1.1 Waktu berdiri  

 Gagasan ide didirikannya Malirah The Label telah ada sejak pertengahan tahun 

2021, namun realisasi didirikannya Malirah The Label ialah pada bulan Februari tahun 

2022.  

3.1.2 Bidang usaha 

 Malirah The Label hadir dan bergabung dalam bidang usaha  fashion. Malirah The 

Label menciptakan desain baju, membeli bahan baku, dan menyerahkan pada bagian 

konveksi untuk diolah menjadi barang siap jual. Kemudian dikembalikan pada Malirah 

The Label untuk dijual pada masyarakat. 

3.1.3 Lokasi  

 Malirah The Label berlokasi di Yogyakarta. Saat ini toko fisik dari Malirah The 

Label belum dapat direalisasikan, sehingga penjualan dilaksanakan secara online dan 

penawaran pada masyarakat sekitar. 

3.1.4 Perkembangan bisnis 

 Pelaksanaan bisnis Malirah the Label sedikit mengalami keterlambatan dari waktu 

yang direncanakan. Hal ini disebabkan karena jadwal dari pihak konveksi yang cukup 

padat sehingga proses produksi sedikit terhambat. Keterlambatan proses produksi 

tersebut juga mempengaruhi waktu untuk produk Malirah The Label dapat dipasarkan. 
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3.2 Tinjauan Aspek Produksi/Operasiaonal 
3.2.1 Penggunaan bahan baku 

Bahan baku untuk produksi katalog pertama Malirah The Label 

menggunakan bahan silk texture. Bahan tersebut dipilih karena karakteristiknya 

yang cenderung jatuh, sehingga menghasilkan baju yang memberi kesan 

penggunanya lebih tinggi dan ramping. Selain itu, bahan silk texture cenderung tipis 

namun tidak menerawang yang meminimalisir rasa panas saat digunakan. 

Katalog produk pertama yang diproduksi Malirah The Label adalah abaya 

yang dapat digunakan untuk wanita dengan tinggi diatas 165cm (tinggi pengguna 

diestimasikan antara 165cm sampai dengan 175cm). Total bahan baku yang 

diperlukan per produk sebesar 2,6m dengan kisaran harga jual bahan baku sekitar 

Rp35.000/meter.  

3.2.2 Proses produksi 

Proses produksi produk Malirah The Label dilakukan di perusahaan 

konveksi. Malirah The Label mengelola desain produk yang diinginkan dan 

menentukan bahan baku yang akan digunakan. Lalu hasil desain dan bahan baku 

tersebut diserahkan pada konveksi untuk dapat diproduksi menjadi pakaian siap 

guna. Pengawasan selama proses produksi dilakukan dengan berkomunikasi dengan 

pihak konveksi terkait kendala yang dihadapi selama proses produksi berlangsung. 

Dalam produksi katalog produk pertama Malirah The Label, kami 

melakukan pembuatan sampel produk terlebih dahulu yang kemudian dilakukan 
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beberapa revisi sampai menemukan desain yang paling sesuai dengan yang 

diinginkan. 

3.2.3 Produk yang dihasilkan 

Produk yang dihasilkan Malirah The Label adalah pakaian syar’I untuk 

muslimah. Pada katalog produk pertama ini, Malirah The Label memproduksi abaya 

bernama Marwa dengan 2 pilihan warna yakni navy dan hijau army juga dengan 2 

pilihan cara penggunaan yaitu dengan tali dan tanpa tali. Tali yang kami sediakan 

berupa sabuk bongkar pasang sehingga dapat disesuaikan dengan keinginan 

pengguna untuk menggunakan tali sabuk tersebut ataupun tidak.  

 

Gambar 3. 1 Perbandingan produk dengan dan tanpa tali 
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Gambar 3. 2 Tali/sabuk produk 
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Gambar 3. 3 Penggunaan produk tanpa tali 

 

 

Gambar 3. 4 Penggunaan produk dengan tali 
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3.3 Tinjauan Aspek Pemasaran  
Strategi promosi utama yang dilakukan ialah dengan promosi melalui media sosial 

melalui instagram, tiktok, dan whatsapp. Namun keterlambatan proses produksi dari katalog 

pertama Malirah The Label menyebabkan launching produk di saat yang tidak tepat akan 

menyebabkan kurang tersorotnya produk tersebut. Oleh karena itu, kami memutuskan untuk 

melakukan pemasaran online secara bertahap melalui whatsapp. Yang mana pemasaran 

melalui whatsapp memberikan hasil yang belum optimal sehingga menyebabkan penjualan 

produk Malirah The Label menjadi belum terlaksana sepenuhnya. 

Namun tak hanya itu, promosi juga dilakukan dari mulut ke mulut. Strategi promosi 

online dilakukan mengutamakan pembeli yang berada dari luar daerah, sehingga dapat 

didistribusikan melalui jasa pengiriman yang ada.  

Kebijakan harga yang diterapkan dengan menggunakan strategi penetration pricing. 

Yakni menggunakan harga yang relatif rendah saat mulai memasuki pasar. Harga produk 

saat awal launching lebih rendah dari harga yang ditentukan untuk produk tersebut. Harga 

produk Malirah The Label berorientasi pada laba dan image perusahaan, namun juga 

mempertimbangkan stabilisasi harga. Hal ini dimaksudkan bahwa harga produk Malirah The 

Label mempertimbangkan banyak aspek agar tetap menguntungkan perusahaan juga tidak 

merugikan pasar dan konsumen. 
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3.4 Tinjauan Aspek Organisasi/SDM 
3.4.1 Struktur organisasi  

Struktur organisasi Malirah The Label terdiri dari pimpinan perusahaan, 

manajer SDM & operasional, dan manajer keuangan & pemasaran. Adapun fungsi 

atau tugas dari masing-masing komponen antara lain :  

1) Pimpinan Perusahaan  

Pimpinan perusahaan akan diisi oleh Cucuk Suratningsih Rahayu. 

Pimpinan perusahaan akan berperan dalam pengambilan keputusan final 

perusahaan. Pimpinan perusahaan juga bertugas untuk mengawasi secara 

keseluruhan akan jalannya segala kegiatan dalam perusahaan.  

2) Manajer SDM dan Operasional 

Manajer SDM dan Operasional akan diisi oleh Nabila Nurmalita. 

Manajer SDM akan berperan mengatur dan mengelola hal-hal yang 

berkaitan dengan SDM dalam perusahaan mulai dari rekrutmen, 

penempatan karyawan, hingga penilaian kinerja karyawan perusahaan. 

Kemudian manajer operasional berperan mengatur dan mengelola bagian 

produksi dan penjualan produk. 

3) Manajer Keuangan dan Pemasaran  

Manajer keuangan dan pemasaran akan diisi oleh Cucuk Suratningsih 

Rahayu. Manajer keuangan bertugas mengelola dan mengawasi segala hal 

yang berkaitan dengan financial perusahaan. Manajer pemasaran bertugas 

mengelola hal-hal yang berkaitan dengan promosi produk. 
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3.5 Tinjauan Aspek Keuangan 
3.5.1 Harga pokok produksi 

Keterangan  Harga  

Biaya bahan baku Rp91.000 

Biaya konveksi Rp55.000 

Biaya packaging  Rp3.000 

Tenaga kerja Rp1.000 

Total harga pokok produksi Rp150.000 

 

3.5.2 Sumber dana dan penggunaan dana 

Tabel 3. 1 Laporan sumber dan penggunaan dana 

Sumber dana Penggunaan dana 

Setoran awal modal 

pribadi 

Rp3.000.000 Produksi sample Rp260.000 

  Kain sample  Rp417.000 

  Produksi massal #1 

(12 pcs)  

Rp1.800.000 

  Peralatan foto 

katalog  

Rp250.000 

  Jumlah  Rp2.727.000 

  Kas  Rp273.000 

Total  Rp3.000.000 Total  Rp3.000.000 
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3.5.3 Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi 

Malirah The Label 

Tahun 2022 

  

 
 

 

Tabel 3. 2 Laporan laba rugi tahun pertama 

 Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari 

Pendapatan         

Penjualan Rp0 Rp1.194.000 Rp597.000 Rp796.000 Rp995.000 Rp398.000 Rp597.000 Rp199.000 

Potongan 
penjualan 

 
 

Rp0 

 
 

-Rp40.000 

 
 

Rp0 

 
 

Rp0 

 
 

Rp0 

 
 

Rp0 

 
 

Rp0 
 

 
Total 

pendapatan 
penjualan 

Rp0 Rp1.154.000 Rp597.000 Rp796.000 Rp995.000 Rp398.000 Rp597.000 Rp199.000 

HPP         

 
Persediaan awal Rp0 Rp1.800.000 Rp900.000 Rp450.000 Rp1.650.000 Rp900.000 Rp600.000 Rp1.950.000 

Pembelian Rp1.800.000 Rp0 Rp0 Rp1.800.000 Rp0 Rp0 Rp1.800.000 Rp0 

 
Barang tersedia 

untuk dijual 
Rp1.800.000 Rp1.800.000 Rp900.000 Rp2.250.000 Rp1.650.000 Rp900.000 Rp2.400.000 Rp1.950.000 

 
Persediaan akhir Rp1.800.000 -Rp900.000 -Rp450.000 -Rp1.650.000 -Rp900.000 -Rp600.000 -Rp1.950.000 -Rp1.800.000 

Harga pokok 
penjualan 

Rp0 Rp900.000 Rp450.000 Rp600.000 Rp750.000 Rp300.000 Rp450.000 Rp150.000 

Beban         

Beban gaji Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Beban iklan Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Total beban Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Laba operasi Rp0 Rp254.000 Rp147.000 Rp196.000 Rp245.000 Rp98.000 Rp147.000 Rp49.000 
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3.5.4 Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas Malirah The Label 

 Tahun 2022 

Tabel 3. 3 Laporan arus kas Malirah The Label tahun pertama 

  
Februari 

 
Maret 

 
April 

 
Mei 

 
Juni 

 
Juli 

 
Agustus 

 
September 

 
Oktober 

 
November 

 
Desermber 

 
Januari 

 
Aktivitas 
operasional 

            

 
Kas terakhir Rp0 Rp3.000.000 Rp2.323.000 Rp2.323.000 Rp2.323.000 Rp523.000 Rp1.427.000 Rp3.824.000 Rp2.820.000 Rp3.815.000 Rp4.213.000 Rp3.010.000 

 
Penjualan 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp1.194.000 Rp597.000 Rp796.000 Rp995.000 Rp398.000 Rp597.000 Rp199.000 

 
Potongan 
penjualan 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 -Rp40.000 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

Pemb. 
Persediaan 
barang dagang 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 -

Rp1.800.000 

Rp0 Rp0 -

Rp1.800.000 

Rp0 Rp0 -

Rp1.800.000 

Rp0 

 
Piutang Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

 
Perlengkapan Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

 
Beban gaji Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

 
Beban iklan Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

 
Arus kas aktivitas 
operasional 

Rp0 Rp3.000.000 Rp2.323.000 Rp2.323.000 Rp523.000 Rp1.677.000 Rp2.024.000 Rp2.820.000 Rp3.815.000 Rp4.213.000 Rp3.010.000 Rp3.209.000 

 
Investasi 

            

 
Peralatan Rp0 -Rp677.000 Rp0 Rp0 Rp0 -Rp250.000 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

 
Arus kas aktivitas 
investasi 

Rp0 -Rp677.000 Rp0 Rp0 Rp0 -Rp250.000 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

 
Aktivitas 
pendanaan 

            

 
Penambahan 
modal 

Rp3.000.000 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp1.800.000 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

 
Arus kas 
aktivitas 
pendanaan 

Rp3.000.0

00 

Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp1.800.000 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 

 
Total kas 

Rp3.000.000 Rp2.323.0
00 

Rp2.323.0
00 

Rp2.323.0
00 

Rp523.000 Rp1.427.0
00 

Rp3.824.000 Rp2.820.00
0 

Rp3.815.0
00 

Rp4.213.0
00 

Rp3.010.0
00 

Rp3.209.0
00 
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3.5.5 Laporan Neraca 

Laporan Neraca 

Malirah The Label 

Tahun 2022 

Tabel 3. 4 Laporan neraca Malirah The Label 2022 

Aset lancar  

Kas Rp3.209.000 

Inventory Rp1.800.000 
Total aset lancar Rp5.009.000 

Aset tidak lancar  

Peralatan Rp927.000 

Total aset tidak lancar Rp927.000 

Total aset  Rp5.936.000 

Hutang dan ekuitas  

Modal Rp4.800.000 

Hutang Rp0 

Laba Rp1.136.000 

Total modal dan ekuitas Rp5.936.000 
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BAB IV 

IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH 

 

4.1 Identifikasi Masalah 

4.1.1 Aspek Produksi/Operasional 

Permasalahan di aspek produksi terdapat pada saat produksi pertama Malirah 

The Label. Dimana terjadi keterlambatan proses produksi yang disebabkan adanya 

lonjakan produksi pakaian dari pihak konveksi.  

4.1.2 Aspek Pemasaran 

Permasalahan pada aspek pemasaran adalah belum menemukan strategi 

pemasaran yang tepat sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil penjualan produk. 

Permasalahan dalam aspek pemasaran dirasa akan terus berlanjut tiap periode sehingga 

membutuhkan strategi pemasaran yang paling efisien menyesuaikan keadaan pasar. 

4.1.3 Aspek Organisasi/SDM 

Dalam aspek sumber daya manusia, permasalahan yang dihadapi ialah 

kurangnya sumber daya karyawan karena dalam Malirah The Label hanya ditangani 

oleh dua orang saja. Namun demikian, untuk menambah karyawan masih dibutuhkan 

pertimbangan yang lebih banyak lagi memperhitungkan biaya yang akan dikeluarkan. 

4.1.4 Aspek Keuangan 

Permasalahan dalam aspek keuangan adalah keterbatasan modal, sehingga 

dalam sekali produksi tidak bisa memproduksi langsung sejumlah banyak produk. Hal 

ini akan mempengaruhi harga jual akhir produk sebab dengan memproduksi dengan 
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jumlah kecil, harga yang ditetapkan produsen kain dan konveksi berbeda dengan harga 

produksi jumlah besar. 

 

4.2 Tinjauan Teoritis 
Struktur modal mengacu pada campuran sumber pembiayaan yang dapat dipegang oleh 

suatu perusahaan. Menurut teori yang ada, struktur modal secara signifikan mempengaruhi 

nilai perusahaan. Ada beberapa model utama dalam perumusan struktur modal perusahaan 

dimana dua diantaranya adalah the pecking order theory dan the trade-off theory.  

The pecking order theory adalah salah satu teori struktur modal yang telah diuji di 

berbagai perekonomian selama puluhan tahun terakhir. Teori ini menyatakan bahwa 

perusahaan melakukan keputusan pendanaan secara hierarki dari pendanaan internal ke 

eksternal. Urutan pendanaan tersebut dimulai dari dana yang bersumber dari laba ditahan, 

kemudian hutang, kemudian penerbitan ekuitas baru. Dimana hal tersebut berarti bahwa 

sumber dana yang digunakan mempertimbangkan sumber dana dengan biaya yang termurah. 

Pecking order theory mengasumsikan bahwa perusahaan cenderung memilih pembiayaan 

internal untuk mendanai proyek-proyeknya. 

The trade-off theory menjelaskan bahwa perusahaan biasanya dibiayai sebagian dengan 

hutang dan sebagian dengan ekuitas. Hal ini menyatakan bahwa ada keuntungan untuk 

membiayai dengan hutang, yaitu adanya penghematan pajak yang harus dibandingkan dengan 

biaya kemungkinan kesulitan keuangan termasuk kepailitan hutang. Trade-off theory 

menyatakan bahwa hubungan antara struktur modal dengan nilai perusahaan perlu 

menyeimbangkan agency cost of financial distress dan the tax advantage of debt financing. 
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Salah satu kunci dari kesuksesan jangka panjang adalah dengan membangun 

kepercayaan konsumen. Dengan demikian, penting untuk memeriksa faktor-faktor yang 

memiliki risiko untuk kepercayaan konsumen dalam berbelanja. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk membangun kepercayaan konsumen ialah dengan mengoptimalkan kualitas produk, 

pemasaran, dan pelayanan. Optimalisasi kualitas produk dapat dilakukan dengan 

mengoptimalkan bahan yang digunakan. Bahan dipilih sesuai dengan jenis pakaian yang akan 

diproduksi. Desain produk juga perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan pasar yang dituju.  

Menurut Herdee (2019) dalam jurnalnya, di pasar yang sangat kompetitif seperti saat 

ini, pedagang telah beralih menggunakan aplikasi seluler guna meningkatkan nilai pelanggan. 

Motivasi utama beralih menggunakan aplikasi seluler ialah potensi meningkatkan keterlibatan 

pelanggan. Keterlibatan yang dimaksudkan ialah ulasan dari pelanggan yang telah membeli 

produk. Selain itu, penggunaan aplikasi jual-beli juga dapat membantu pedagang dalam 

klasifikasi produk dan klasifikasi konsumen. 

Dari sisi konsumen, aplikasi jual-beli juga dinilai cukup memudahkan mereka. Dalam 

aplikasi ini, konsumen dapat berinteraksi dengan pedagang, membaca ulasan pengalaman 

pembeli yang lain atas produk yang akan mereka beli, serta membandingkan produk satu 

dengan lainnya melalui spesifikasi produk yang tertera pada deskripsi produk. Selain itu, 

konsumen juga dapat menghemat waktu dan tenaga yang biasanya gunakan untuk mengelilingi 

toko fisik. Namun demikian, aplikasi seluler ini juga memiliki kekurangan dimana konsumen 

tidak dapat menyentuh produk secara langsung layaknya yang mereka lakukan di toko fisik. 

Online advertisement seperti Instagram advertisement dinilai cukup efisien dalam 

pemasaran digital. Interaksi dalam media sosial ini melibatkan komunikasi dua arah yang 
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memungkinkan konsumen untuk selektif terhadap informasi yang mereka dapatkan. 

Komunikasi dua arah juga memungkinkan terjadinya percakapan timbal balik antara calon 

konsumen dengan penjual. Adanya interaktivitas ini dapat mempengaruhi persepsi konsumen 

terhadap produk (merek). 

 

4.3 Pemecahan Masalah 

Untuk saat ini, Malirah The Label memutuskan bahwa belum akan menambah personil 

atau karyawan. Hal ini melalui pertimbangan biaya dan efektivitas pekerjaan yang dinilai 

masih mampu diselesaikan oleh personil yang sementara ada di Malirah The Label  yang 

walaupun dalam segi waktu kurang efisien. Namun bila nanti setelah berjalannya Malirah The 

Label dan memang memerlukan karyawan tambahan maka tidak menutup kemungkinan 

Malirah The Label akan merekrut sumber daya manusia baru. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan dalam hal permodalan, pemecahan masalah 

yang dapat dilakukan adalah melakukan cross-check terkait struktur modal yang digunakan 

oleh Malirah The Label. Kemudian langkah selanjutnya ialah mempertimbangkan apakah 

diperlukan untuk memperoleh modal yang bersumber dari eksternal perusahaan atau akan 

mengusahakan keseluruhan modal berasal dari internal perusahaan. 

Berkaitan dengan peningkatan angka penjualan, beberapa strategi pemasaran yang 

dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan kepercayaan konsumen atas produk yang 

dijual, menggunakan aplikasi jual-beli yang memudahkan konsumen, serta upaya lain yang 

dapat dilakukan ialah dengan online advertisement seperti Instagram advertisement.  
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4.4 Pembahasan 

Berdasarkan pelaksanaan rancang bangun bisnis yang telah dilaksanakan, selama 

pengelolaan bisnis Malirah The Label berlangsung, penulis berusaha semaksimal mungkin 

dalam melakukan pengelolaan keuangan yang efektif dengan mengelola sumber daya modal 

seoptimal mungkin, sehingga seluruh kegiatan keuangan yang berlangsung terlampir pada 

laporan keuangan dan dapat dipertanggungjawabkan melalui laporan keuangan tersebut. 

Pengelolaan keuangan yang efektif juga akan ditingkatkan dengan penggunaan aplikasi 

pencatatan keuangan agar proses pelaporan hasil keuangan dapat tercatat dengan lebih efisien.  

Dalam realisasi pelaksanaan bisnis fashion Malirah The Label beberapa hal yang dapat 

kami simpulkan terkait keberlanjutan jangka panjang dari usaha ini adalah dengan terbuka 

dengan masukan dari konsumen dan tidak terlalu hanyut dalam tren fashion yang sedang 

berlaku sehingga tidak kehilangan jati diri dari merek itu sendiri. Tidak secara gamblang dapat 

diartikan bahwa Malirah The Label sebaiknya tidak mengikuti tren, namun dapat berarti bahwa 

Malirah The Label perlu selektif dengan tren fashion yang ada. Terlalu mengikuti tren yang 

ada dapat menjadikan Malirah The Label menjadi bisnis fast fashion yang mana  produk yang 

dihasilkan akan cenderung mati zaman dan tidak dapat digunakan dalam kurun waktu yang 

lama. 

Strategi pemasaran yang kami nilai akan cukup efektif dalam era industri 4.0 untuk 

bisnis fashion ialah dengan pemanfaatan sosial media dan online retailing apps. Adapun 

pemanfaatan sosial media meliputi instagram, facebook, tiktok, dan influencer guna 

mengenalkan produk Malirah The Label pada khalayak yang lebih luas.  Pemanfaatan online 

retailing apps meliputi penggunaan aplikasi jual beli online seperti shopee, tokopedia, dan 
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tiktokshop guna mengoptimalkan penjualan, yang mana penggunaan aplikasi jual beli online 

akan memudahkan konsumen dalam bertransaksi secara online dan lebih transparan. Strategi 

tersebut akan dioptimalkan untuk launching produk Malirah The Label pada katalog 

selanjutnya, sehingga dapat mencapai target penjualan sesuai estimasi yang diharapkan.  

 
4.5 Keberlanjutan Usaha 

Berkaitan dengan keberlanjutan usaha Malirah The Label, berdasarkan hasil 

implementasi bisnis yang telah dijalankan. Bisnis Malirah The Label layak untuk tetap 

berlanjut. Adanya analisis permasalahan dan pemecahan masalah pada keseluruhan kegiatan 

operasional Malirah The Label, mendorong perubahan bagi Malirah The Label untuk dapat 

berkembang menjadi lebih baik. Saat ini, Malirah The Label masih akan tetap beroperasi dan 

akan terus berinovasi guna memperbaiki kekurangan yang ada.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan bisnis Malirah The Label belum 100% terlaksana sesuai yang direncanakan, 

karena beberapa faktor seperti keterlambatan pada produksi pertama, strategi marketing yang 

digunakan selama ini belum meraup penjualan yang optimal, dan terbatasnya sumber daya 

yang ada. Namun demikian hasil yang saat ini diperoleh Malirah The Label dapat kami 

golongkan cukup baik. Beberapa permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan bisnis 

sudah ditemukan penyelesaiannya dan akan direalisasikan seiring berjalannya usaha. 

 
5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pelaksanaan rancang bangun bisnis Malirah The 

Label dapat diajukan saran untuk pelaksana kegiatan rancang bangun bisnis selanjutnya 

disarankan untuk melakukan uji lebih lanjut atas kelayakan bisnis fashion dengan pasar yang 

serupa. Disarankan pula bagi pelaksana rancang bangun bisnis selanjutnya untuk mengambil 

langkah yang lebih maju dari yang penulis lakukan saat ini guna mengoptimalkan hasil yang 

akan dicapai. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 – pra kegiatan/persiapan 

Survey dan pembelian bahan baku sampel dan produksi yang akan digunakan 

 
Gambar lampiran 1. 1 Survey bahan kain 
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Gambar lampiran 1. 2 Kain sampel 

 

 
Gambar lampiran 1. 3 Kain sampel 
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Pencetakan label dan hang tag pakaian 

 

 
Gambar Lampiran 1. 4 Label pakaian Malirah The Label 

 
 



 52 

 
Gambar Lampiran 1. 5 Hang tag pakaian Malirah The Label 
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Gambar Lampiran 1. 6 Hang tag pakaian Malirah The Label 
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Produksi sample dengan perbandingan 2 variasi bahan 
 

 
Gambar lampiran 1. 7 Hasil sample produk 
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Gambar lampiran 1. 8 Hasil sample produk 
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Gambar lampiran 1. 9 Hasil sample produk 
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Gambar lampiran 1. 10 Hasil sample produk 
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Lampiran 2 – kegiatan 

Foto barang hasil produksi 

 

Gambar lampiran 2. 1 Hasil produksi 
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Gambar lampiran 2. 2 Hasil produksi 
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Gambar lampiran 2. 3 Hasil produksi 
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Foto katalog produk 
 

 
Gambar lampiran 2. 4 Foto katalog produk 
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Gambar lampiran 2. 5 Foto katalog produk 
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Gambar lampiran 2. 6 Foto katalog produk 
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